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Abstrak

Lam amr dan du’a merupakan salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan suatu fi’l mudiari’
saja, yang mempunyai makna thalab (permintaan). Lam amr mempunyai makna perintah
sedangkan lam du’a mempunyai makna do’a. Jenis fi’/ mudlari’ yang dimasuki lam amr
dan du’a menjadikan penanda gramatikal yang berbeda-beda. Artikel ini bertujuan untuk;
1) mengetahui apa saja fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a dalam Al-Qur’an, 2)
mengetahui jenis fi’/ mudlari’ yang dimasuki Jam amr dan du’a dalam Al-Qur’an, dan 3)
mengetahui penanda gramatikal fi”/ mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a dalam Al-
Qur’an. Artikel ini merupakan artikel kualitatif dengan desain /library research.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Instrumen
yag digunakan berupa kartu data dan lembar rekapitulasi data. Analisis data
menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur langsung.

Abstract

Lam amr and du’a is one of the ‘amil jazm which certifies a fi’'l mudlari’ only, which has the meaning
of thalab (vequest). Lam amr has th meaning of a commad while lam du’a has the meaning of prayer.

The type of runoff that enters lam amr and du’a makes different grammatical markers. This article
aims to; 1) know the fi’l mudlari’ entered by lam amr and du’a in the Qur’an, 2) know the kind of fi'l
mudlari’ which was entered by lam amr and du’a in the Qur’an, 3) know the grammatical sign of
Sl mudlari’ which entered by lam amr and du’a in the Qur’an. This article is a qualitative research

and using library research design. The data was collected using the method of documentation.

Instrumen used is data card and recapitulation sheet. Data analysis used the method of distributing
techniques for direct elements.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa
mayor di dunia yang dituturkan oleh lebih dari
dua ratus juta umat manusia. Bahasa ini
digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20
negara. Bahasa ini merupakan bahasa kitab suci
dan tuntunan agama Islam sedunia (Ghazzawi
dalam Arsyad 2004: 1).

Menurut pandangan ahli nachw, kalimat
(kata) adalah suatu /afadz yang digunakan untuk
menunjukan makna yang Dbersifat mufrod
(singular) (al-Ghulayaini 2006:8). Kalimah (kata)
dibagi menjadi tiga macam, yaitu ism (nomina),
Jfi’il (verb), dan charf (partikel). Charfadalah lafadz
yang menunjukan pada makna ketika charf
bersamaan dengan /afadz yang lain. Charf dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok utama,
yaitu charfmabna (letter of construction) dan charf
ma’na (letter of signification). Charf mabna adalah
partikel yang menjadi komponen dalam struktur
kata. Sedangkan charfma’na adalah partikel yang
tidak mempunyai makna sempurna kecuali
terangkai dalam suatu kalimat. Charf ma’na
terbagi menjadi dua macam yaitu charf ‘amil dan
ghairu ‘amil (al-Ghulayaini 2006:516).

Lam Amr yaitu charf yang memajzumkan
yang fungsinya menunjukan permintaan
kejadian perbuatan, dan mengubah makna
mudlari’ menjadi makna permintaan seperti kata
perintah (Said 2014:348). Menurut al-Ghulayaini
(2006:266) lam amr adalah ‘amil yang meminta
‘Aqgil  (2009:773)
berpendapat adalah ‘amil yang
menjazmkan suatu fi’l saja dan menunjukan

perbuatan.
lam amr

terjadinya

makna thalab (permintaan) sedangkan lam du’a
adalah ‘amil yang menjazmkan suatu fi’l saja dan
menunjukan makna do’a. Adapun menurut
Ghoniy (2010:57) lam amr adalah ‘amil yang
menjadikan fi’/ mudlari’ membawa makna thalab
(permintaan) dan perintah.

Ketika kalimah (kata) tersusun dalam
kalimat ada beberapa perubahan yang terjadi
yang disebabkan oleh yang
mempengarvhinya dan ada pula yang tidak

‘amil

terjadi perubahan, meskipun terdapat ‘amil

mempengaruhinya. Perubahan tersebut disebut
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i’rab sedangkan yang tidak berubah disebut
dengan bina’ (al-Ghulayaini 2006:14).

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
terdiri dari 30 juz, 144 surat, dan 6236 ayat. Surat
pertama dalam Al-qur’an adalah Al-Fatihah dan
surat terakhir adalah surah An-Nas.

Peneliti memilith Al-Qur’an sebagai
sumber data karena di dalam Al-Qur’an terdapat

banyak lam amr dan du’a.
LANDASAN TEORI

Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah alfadh (satuan-satuan
bahasa) yang diujarkan oleh orang Arab untuk
mengungkapkan maksud dan tujuan mereka.
Bahasa tersebut disalurkan secara turun-temurun
hingga sampai kepada kita. Ia dijaga melalui al-
Qur’'an al-Karim dan hadits-hadits nabi serta
karya-karya sastra yang diriwayatkan oleh para
penyair Arab (al-Ghulayaini 2006:4)

Bahasa Arab adalah salah satu dari sekian
banyak bahasa yang ada dan dipergunakan
manusia sebagai alat komunikasi, khususnya
dikawasan Timur Tengah maupun dunia
Internasional. Menurut Irawati (2013:1) bahasa
Arab merupakan bahasa yang dituturkan di
negara-negara di kawasan Asia Barat dan Afrika
Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang
meliputi 21 negara Arab yang meliputi Arab
Afrika, Arab Asia, maupun Arab Teluk yang
tergabung dalam Liga Arab dan berbahasa resmi
bahasa Arab.

Morfologi

Morfologi adalah cabang tata bahasa yang
menelaah struktur atau bentuk kata, utamanya
melalui penggunaan morfem (Crystal dalam
Ba’dudu 2005:1). Adapun menurut Asrori
(2004:22) morfologi adalah cabang ilmu bahasa
yang mengkaji aspek kebahasaan yang berupa
kata dan bagian-bagiannya. Dengan kata lain,
morfologi membahas pembentukan Kkata.
Morfologi merupakan tataran di atas fonologi,
karena objek kajian morfologi, yaitu kata dan
bagian-bagiannya di atas tataran bunyi sebagai
objek kajian fonologi (fonetik dan fonemik).
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Morfologi dalam bahasa Arab dikenal
sebagai sharf (L5 )_4.0) Ilm al-sharf disebut juga

ilmu  mufradat (o1 J_U)atau ilmu
pembendaharaan kata, yaitu dalil-dalil yang
memberikan kepada kita tentang keadaan kata-
kata sebelum tersusun dalam kalimat, atau ilmu
yang membahas bentuk dan kata-kata dalam
bahasa Arab serta aspek-aspeknya sebelum
tersusun dalam kalimat. Ilmu morfologi akan
membicarakan seluk-beluk morfem dan kata

(Irawati 2013:101).

Sintaksis

Sintaksis membicarakan kata dalam
hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur
lain sebagai suatu satuan ujaran. Hal ini sesuai
dengan asal-usul sintaksis itu sendiri, yang
bearasal dari bahasa Yunani, yaitu sun berarti
kata

‘menempatkan’. Jadi secara etimologi istilah itu

‘dengan’ dan tattein  yang  berarti
berarti: menempatkan bersama-sama kata-kata
menjadi kelompok kata atau kalimat (Chaer
2007:206). Chaer (2007:26) menambahkan
sintaksis adalah membicarakan kata dalam
hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur
lain sebagai suatu ujaran. Sintaksis adalah telaah
tentang kaidah-kaidah yang mengatur cara kata-
kata dikombinasikan untuk membentuk suatu
kalimat dalam suatu bahasa (Crystal dalam
Ba’dudu 2005:43). Ramlan (dalam Asrori
2004:25) mengatakan
cabang tata bahasa yang membahas hubungan

antar kalimat dalam tuturan. Sintaksis adalah

sintaksis merupakan

bagian dari tata bahasa yang mengkaji struktur
Asrori  (2004:25)
menambahkan sintaksis mengkaji hubungan

frasa dan kalimat.

antarkata dalam suatu kontruksi. Sintaksis
mengkaji hubungan antarkata dengan yang
lainnya. Sintaksis sering disebut sebagai tataran
bahasa terbesar.

Kalimah (kata)

Menurut al-Ghulayaini (2006:8) kalimah
(kata) adalah lafadz yang digunakan untuk
menunjukan makna yang bersifat mufrad
(tunggal). Crystal (dalam Ba’dudu 2005:2)
mengatakan kalimah (kata) adalah satuan ujaran
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yang mempunyai pengenalan intitif universal
oleh penutur asli, baik dalam bahasa lisan
maupun dalam bahasa tulisan. Pendapat lain
juga dari Chaer (2007:162), kata adalah satuan
bahasa yang mempunyai satu pengertian atau
deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi,
dan mempunyai satu makna. Adapun menurut
Nandang (2018:82-83),
kalimat yang merupakan kesatuan terkecil,

kata adalah bagian

tetapu tetap memiliki arti dan dapat berdiri
sendiri, penggalan atau bagian yang terkecil
kata.
morfologi, kata merupakan satuan terbesar
(satuan terkecilnya adalah fonem). Namun

itulah yang disebut Dalam tataran

dalam tataran sintaksis, kata merupakan satuan
yang paling terkecil. Sedangkan menurut Irawati
(2013:101) kata adalah satuan bahasa yang
memiliki satu pengertian, atau deretan huruf
yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai
satu arti atau satuan terkecil di dalam sintaksis.

Charf
Charf (5 y>) dalam bahasa Arab adalah

bentuk yang menunjukan makna hanya dengan
lainnya (al-Ghulayaini 2006:10). Menurut Jarim
dan Amin (1954:15) charf adalah setiap lafadz
yang tidak
bergandeng dengan lafadz (kata) yang lainnya.
Pendapat lain juga dari Ismail (2000:15) charf
adalah kalimah (kata) yang tidak dapat menerima

sempurna maknanya kecuali

tanda atau ciri dari fi’/ atupun ism, atau kalimah
(kata) yang tidak menunjukan arti pada dirinya
sendiri akan tetapi menunjukan arti pada kalimah
(kata) yang lain. Sedangkan menurut Anwar
(2013:4) charf adalah kalimah (kata) yang
menunjukkan makna

apabila digabungkan

dengan kalimah (kata) lainnya.

Lam Amr dan Du’a

Charf lam sebagaimana telah disebutkan
Hamid (1994:70) bahwa ia bisa untuk perintah
(amr) dan do’a (du’a). Setiap dari perintah (amr)
dan do’a (du’a) itu dimaksudkan untuk menuntut
terjadinya perbuatan dengan tuntutan yang pasti.
Perbedaan antara keduanya bahwa perintah
(amr) adalah dari pihak yang lebih tinggi kepada
yang lebih rendah derajatnya sedangkan do’a
(du’a) adalah dari pihak yang lebih rendah
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kepada pihak yang lebih tinggi derajatnya. Lam
Amyr yaitu charf yang memajzumkan yang
fungsinya menunjukan permintaan kejadian
perbuatan, dan mengubah makna mudhori’
menjadi makna permintaan seperti kata perintah
(Said  2014:348).
(2006:266) lam amr adalah ‘amil yang meminta
terjadinya ‘Agil  (2009:773)
berpendapat adalah ‘amil yang
menjazmkan suatu fi’l saja dan menunjukan
makna thalab (permintaan) sedangkan lam du’a

Menurut  al-Ghulayaini
perbuatan.
lam amr

adalah ‘amil yang menjazmkan suatu fi’l saja dan
menunjukan makna do’a. Adapun menurut
Ghoniy (2010:57) lam amr adalah ‘amil yang
menjadikan fi’/ mudhori’ mengandung makna
thalab (permintaan) dan perintah.

Fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a
Fi’l adalah
menunjukkan makna sendiri yang terkait dengan

mudhari’ sesuatu yang

waktu sekarang atau yang akan terjadi (al-
Ghulayaini 2006:23). Fi’l mudlari’ adalah fi’l yang

menunjukkan perbuatan yang sedang (J=J!)

atau akan dikerjakan (JLéiw¥l) (Busyro

2015:183). Adapun menurut Irawati (2013:111)
fi'l mudlari’ adalah yang
menunjukkan atas hasil pekerjaan dalam waktu

tiap-tiap verba

sekarang atau yang akan datang. Pendapat lain
datang dari Ismail (2000:11) yang mengatakan fi’/
mudlari’ adalah sesuatu yang menunjukkan
kejadian di waktu pembicaraan atau setelahnya.
Anwar (2007:25) mengatakan bahwa fi’/ mudlari
adalah fi’l yang huruf awalnya terdiri dari salah
satu huruf zaidah yang empat macam, yaitu:
hamzah, nun, ya’ dan ta’. Sedangkan menurut
Jarim dan Amin (1954:21) bahwa fi’l mudiari’
adalah verba yang menunjukkan perbuatan atau
kejadian sedang dan atau yang akan terjadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang lam amr dan du’a dalam
Al-Qur’an tergolong dalam penelitan kualitatif.
Desai penelitian yang digunakan penelitian ini
adalah studi pustaka (/ibrary research). Data dalam
penelitian ini adalah lam amr dan du’a dalam Al-
Qur’an. Sumber data pada penelitian ini adalah
Al-Qur’an. teknik

Dalam penelitian ini
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pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data
dan lembar rekapitulasi data. Dalam proses

dokumentasi. Instrumen penelitian

analisis data, peneliti menggunakan metode
distribusional teknik bagi unsur langsung.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti

akan menganalisis data dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kata-kata dalam Al-Qur’an

2. Memilih kata yang terdapat lam amr dan du’a.

3. Kata-kata tersebut dicatat dalam kartu data
untuk dianalisis kemudian direkap pada
lembar rekapitulasi data.

hasil

penelitian tentang lam amr dan du’a dalam Al-

. Peneliti menyimpulkan tentang

Qur’an.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Lam amr dan du’a dalam Al-
Qur’an

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, peneliti menemukan 81 data lam amr
dan du’a dalam Al-Qur’an

1.2 Jenis Fi’ll  Mudlari’ yang
terinfleksi lam amr dan du’a dalam Al-
Qur’an

Berdasarkan konsonan pembentuknya,
peneliti menemukan 53 fi’l mudlari’ shohih dan 28
Sl mudlari’ mu’tal. 53 fi'l mudlari’ shohih meliputi
29 fi’l shohih berjenis salim, 8 fi’l shohih berjenis
mahmuz, dan 16 fi’l shohih berjenis mudha’af.
Adapun peneliti menemukan 1 fi’] mudlari’ mu 'tal
berjenis mitsal, 8 fi’l mu’tal berjenis ajwaf, 16 fi’l
mu’tal berjenis nagish dan 3 fi’l mu 'tal berjenis lafif
mafrug yang dimasuki lam amr dan du’a .

Contoh 1:
JoT 1 oy w158 13) 15 Gadl
(282) sl 25K 35 2 43416 A

Kata L,&-Bpada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 04 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ shohih salim karena
huruf fi’lnya bebas dari hamzah dan tasydid.
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Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai
dengan penanda gramatikal sukun.

Contoh 2:
HERNT RN ALHERNE I 5 oo 351 U35
(29).., 548515

Kata fﬁiuiﬁpada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 39 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ shohih berjenis
mahmuz karena salah satu huruf fi’nya berupa
hamzah yaitu fa’ fi’lnya. Menjadikan modus jussive
(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal
sukun.

Contoh 3:
555315 A1 @ &l ddas 51 61 e 06 (0
Cia g il o 1020 )y s
(15) Laias s b

o8, Pz .
Kata >XiZepada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 45 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ shohih mudla’af
karena huruf ‘@in dan /lam fi'lnya sama.
Menjadikan modus jussive (jazm) yang di tandai

dengan penanda gramatikal sukun.

Contoh 4:

A &3 13505 6301 15116 1541 6301 G2
(123). Aale 2858 13021

Kata | 5:\2;-1}5pada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 31 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal berjenis
mitsal wawi karena fa'fi'lnya berupa huruf illat
wawy. Menjadikan modus jussive (jazm) yang
ditandai dengan penanda gramatikal Aadfun nun.

Contoh 5:

R&IET S bl 038 G 03205 01 G
(194) il (258 &) 187 13disiindld 3315
Lﬁ;@pada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 28 merupakan

Kata

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal
berjenis ajwaf karena ‘ain fi'lnya berupa huruf
illat, termasuk ajwaf ya’i karena huruf illatmnya
berupa huruf ya’. Menjadikan modus jussive
(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal
hadfun nun.

Contoh 6:
P O5 2 Wl asd AL 15503

(77) O3Sl

Kata u'afz;jpada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 67 merupakan lam du’a
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ mu’tal berjenis
nagish karena lam fi'lnya berupa huruf illat,
termasuk naqish ya’i karena huruf illatnya berupa
huruf ya’. Menjadikan modus jussive (jazm) yang
ditandai dengan penanda gramatikal Aadfu harfi
illati.

Contoh 7:
& Al gl G5 ke el Jidy .
(282) . Bl dis i

Kata L}@Jpada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 07 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal berjenis lafif
mafrug karena fa’ dan lam fi’lnya berupa huruf

illat. L}é-ﬁkata asalnya adalah ‘_,fu:-éj, fa’
fi’lmya berupa huruf illat wawu dan lam fi'lnya

berupa huruf i/lat ya’.

Berdasarkan kala atau waktunya peneliti
menemukan 81 fi’/ shohih dan mu’tal berjenis
mudlari’.

Contoh:

27
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5 Lile add GGG 15365
(77) bsisa

Kata d'mazgpada ayat di atas terdapat

o) g6

dalam kartu data nomor 67 merupakan lam du’a
yang menginfleksi fi’/ mudlari’. Menjadikan
modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal hadfu harfi illati.
Berdasarkan keaslian bentuk dan
jumlah konsonannya peneliti menemukan 50 fi’/
berjenis mujarrod dan 31 fi’l berjenis mazid.

Contoh 1:
W a5 408 0 5T Ly ‘ifﬁ‘zﬁﬁ““*

(47) O3hulall b B G U531 Ly 1853

LN _ °/ .
Kata é‘t’ipada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 27 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi mujarrod
karena ketiga hurufnya merupakan hurufasli dan
tidak ada huruf tambahannya. Menjadikan
modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal sukun.

Contoh 2:

sl J) e3ls 185,35, w05t kil
IR

Yﬁ@mimd)ﬁ@mu%é
(19) 1351 &%, Cpad

Kata ué-]al’?-ﬁépada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 38 merupakan
lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari tsulasi
mazid bicharfain karena huruf aslinya disisipi dua
huruf tambahan yaitu ta’ dan tho. Kata asalnya

PR

adalah ;aja.‘.’ gn.k.‘men]ad1 ;aja.l.u cala s,

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai
dengan penanda gramatikal sukun.

Berdasarkan  keberadaan  objeknya
peneliti menemukan 31 fi'/ berjenis lazim dan 50
Jfi'l berjenis muta’addi.

28

Contoh 1:
54 laeiald 20115 radg il tad,

(58) Osanzs s 75>

lg>3alépada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 32 merupakan

Kata

lam amr yang menginfleksi fi’/ mudlari’ lazim
karena cukup menyebutkan subjek atau fa’ilnya

saja dan tidak membutuhkan objek atau maful
bih. ’C}:S_}memiliki arti “bergembira”, dan kata

tersebut tidak butuh objek atau maful bih.
Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai
dengan penanda gramatikal sadfun nun.

Contoh 2:
el g 56 25080 vl

(39) ... 4 5z ] §ie 83A L ULl A

£
|
, @

o o

Kata 4.5_L’;..l§pada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 43 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ muta’addi karena
tidak cukup dengan subjek atau fa’inya saja,

tetapi harus ada objek (maful bih). Uiﬁémemiliki

arti  “membawa”, dan kata ‘“membawa”
membutuhkan objek (maful bih). Menjadikan
modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal sadzfu harfi illati.

Berdasarkan persona atau pelaku
peneliti menemukan 1 fi’/ pelaku utama, 3 fi’/
pelaku kedua, dan 77 fi'l pelaku ketiga.

Berdasarkan gendernya peneliti
menemukan 78 fi’l berjenis mudzakkar dan 3 fi’l
berjenis muannats.

Contoh 1:
(s 13580 133aT Gl 1558 caddl g
2) i SGlas lexils

Kata Mfzpada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 59 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ yang personanya



Kevin Yudi Egi Stevani / Journal of Arabic Learning and Teaching 9 (1) (2020)

adalah pelaku utama yaitu mutakallim :,m’

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai
dengan penanda gramatikal sukun.
Contoh 2:

el B 1580 el Glse b 32T 355
(187) 4652385 5 ol

3 GSw_57% .
Kata mpada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 14 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ pelaku kedua yaitu

mukhattab mudzakkar mufrod Cui Menjadikan

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal sukun.

Contoh 3:
Oslang (8328 Jiataiily nblEiH sy 1554840
66)

‘_Lsn.r.’eigj_pada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 61 merupakan

Kata

lam amr yang menginfleksi fi’/ mudlari’ pelaku
ketiga yaitu ghaib mudzakkar jama’ yaitu (o.}ib

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai
dengan penanda gramatikal sadfun nun.

Berdasarkan  bilangannya  peneliti

menemukan 52 fi’/ berjenis mufrad (tunggal) dan
29 fi’l berjenis jama’ (jamak) sedangkan fi’/ yang
berjenis mutsanna (dual) tidak ditemukan.

Contoh 1:
N ie (a5 40 300506 ATlal § 0K (s U5

(75)

Kata S:x.ix.j.lépada ayat di atas terdapat
dalam kartu data nomor 42 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ :\fa;yang

menunjukkan bilangan tunggal (mufrod), yang

digunakan untuk dlamir 32, Menjadikan modus

Jjussive (jazm) yang ditandai dengan penanda
gramatikal sukun.

Contoh 2:
i ks pe¥lly clsleddl Al & A
(10) Ll 3 lsdials
Kata ‘_ié::{jépada ayat di atas terdapat
dalam kartu data nomor 64 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ O ééjjéyang

menunjukkan bilanag jamak (jama’), yang
digunakan untuk dlamir pja Menjadikan modus

Jussive (jazm) yang ditandai dengan penanda
gramatikal hadfun nun.

Berdasarkan gendernya peneliti

menemukan 78 fi’l berjenis mudzakkar dan 3 fi’l
berjenis muannats.

Contoh 1:
Getdl ool 358 U aiais Gl 15 .
(283) :{_,i} ;UL_“ éi:_éj‘é :1_";3\_51
Kata éﬁpada ayat di atas tel‘dapat

dalam kartu data nomor 09 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ yang berjenis

mudzakkar yaitu ghaib mufrod 3-3 Menjadikan

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal sadfu harfi illati.

Contoh 2:
oy wK5155 Ge 15558508 15daa 1315 ..
5islds clas lace 3l A g3l &l
(102) .- pzliols dsis

<opada ayat di atas terdapat

vo

Kata

dalam kartu data nomor 23 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ yang berjenis

muannats yaitu ghaib mufrod yaitu (#. Menjadikan
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modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal Aadfu harfi illati.
Berdasarkan keberadaan subjeknya
peneliti menemukan 81 fi’/ berjenis ma’lum (aktif)
dan fi’l berjenis majhul (pasif) tidak ditemukan.

Contoh 1:

_ﬁsé-li M)j-u 1335_,_1 5 1 add X
(29) g iy

‘ot -t .
‘_ﬁ}]aﬂpada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 50 merupakan

Kata

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ yang
ma’lum karena subyeknya ditampakkan dan

subyeknya yaitu p—fb Menjadikan modus jussive

(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal
hadfun nun.

Berdasarkan derivasinya  peneliti

menemukan 80 fi”/ berjenis mu’rab dan 1 fi’l
berjenis mabni.

Contoh 1:

< LR S
3y e 508 (ah i (s Ay 3aidl

Kata :}M_’;pada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 74 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’/ mudlari’ bermodus jussive
(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal
sukun.

Contoh 2:
Olaiass Gayliall e Gialaid clia3dl] 455
Giradls Wi b L Y]

(1) - Eptd Jo Gayhi,

7 sz70

SRSy etk Yo (> 5he

&b-:ﬁgipada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 54 merupakan

Kata

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ mabni
sukun karena bertemu nun inats.
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1.3  Penanda Gramatikal Fi’l
Mudlari’ yang terinfleksi lam amr dan
du’a

Berdasarkan analisis yang dilakukan
peneliti,  peneliti menemukan  penanda
gramatikal fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr
dan du’a dalam Al-Qur’an yang terdiri atas 39
data yang ditandai dengan sukun, 29 data yang
ditandai dengan hadfun nun, dan 13 data yang

ditandai dengan hadfu harfi illati.

Contoh 1:
3 a3 s 40 5 Ly i 0 il
47) U}MLQ_” dﬁ?u ‘J)-»l Lm

3 o

Kata fes_fayipada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 27 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi mujarrod
karena ketiga hurufnya merupakan hurufasli dan

tidak ada huruf tambahannya. Menjadikan

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal sukun.

Contoh 2:
LS ghatinals ddad f&as galdh 353
(59) fogid (s Gl (30l

ISP 1 .
Kata lg33lGiadldpada ayat di atas

terdapat dalam kartu data nomor 57 merupakan
lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi
mazid bitsalaasati achrufin karena huruf aslinya
disisipi tiga huruf tambahan yaitu alif, sin, dan ta.

Kata asalnya adalah E;SE—béimenjadi SOalil
:3.};\.&#-\: 4. Menjadikan modus jussive (jazm) yang

ditandai dengan penanda gramatikal hadzfun nun.

Contoh 3:
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3] 45 s sass 581 (3935 03238 I8
SLLall (el 3 sdad OF 5 &&is 9o &F S

(26)

Kata Z} ..LZJ 9 pada ayat di atas terdapat

dalam kartu data nomor 66 merupakan lam amr
yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi mujarrod
karena ketiga hurufnya merupakan huruf asli dan
tidak ada huruf tambahannya. Menjadikan
modus jussive (jazm) yang ditandai dengan
penanda gramatikal hadfu harfi illati.

PENUTUP

SIMPULAN

Hasil penelitian ini ditemukan 81 data lam
amr dan du’a dalam Al-Qur’an. Berdasarkan
konsonan pembentuknya, peneliti menemukan
53 fi'l mudlari’ shohih dan 28 fi’'l mudlari’ mu’tal. 53
S’ mudlari’ shohih meliputi 29 fi’l shohih berjenis
salim, 8 fi’l shohih berjenis mahmuz, dan 16 fi’l
shohih  berjenis mudha’af. Adapun peneliti
menemukan 1 fi’l mudlari’ mu’tal berjenis mitsal,
8 fi’l mu’tal berjenis ajwaf, 16 fi’l mu’tal berjenis
naqish dan 3 fi’l mu’tal berjenis lafif mafrug yang
dimasuki lam amr dan du’a . Berdasarkan kala
atau waktunya peneliti menemukan 81 fi’/ shohih
Berdasarkan

dan mu’tal berjenis mudlari’.

keaslian bentuk dan jumlah konsonannya
peneliti menemukan 50 fi’/ berjenis mujarrod dan
31 fi’l berjenis mazid. Berdasarkan keberadaan
objeknya peneliti menemukan 31 fi’/ berjenis
lazim dan 50 fI’l berjenis muta’addi. Berdasarkan
persona atau pelaku peneliti menemukan 1 fi’/
pelaku utama, 3 fi’/ pelaku kedua, dan 77 fi'l
pelaku ketiga. Berdasarkan gendernya peneliti
menemukan 78 fi’l berjenis mudzakkar dan 3 fi’l
berjenis muannats. Berdasarkan bilangannya
peneliti menemukan 52 fi’l berjenis mufrad
(tunggal) dan 29 fi’l berjenis jama’ (jamak)
sedangkan fi’/ yang berjenis mutsanna (dual) tidak
ditemukan. Berdasarkan keberadaan subjeknya
peneliti menemukan 81 fi’/ berjenis ma’lum (aktif)
dan fi’l berjenis majhul (pasif) tidak ditemukan.
Berdasarkan derivasinya peneliti menemukan 80

fi'l berjenis mu’rab dan 1 fi’l berjenis mabni.
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